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RINGKASAN

!

Perda-angan rempal-rempah dari Maluku ke Bropa, di-

sngkut dengan kaval-karal layar.melalui jalur perdagsngan yang

menghubungkan ujung barst benua Eropa denngan ujung timur

benua Asia, Jﬁluf perdaganzan itu disshut jalan sutera, Di-
jalan‘sdtera ini terdapat tempét-tempat persingpahan, Diantara
tempat rersinsgahan Itg iaiah pelabuhan Banjarma sin Kali- |
mantan oelatan, C E Y
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banjarmacin sevagal pelabuhan dan kerajaan mengalami

i ¥

pastng suruti samvai avhitr @had ke~ 16 peranan pelabuhan

Banjarmasin belum berarti, tetarpi psda abad ke~17 sebazail
o \ & Fai ) =

#xibet meningkatinya permintaen lada di EBropa,mengakibatkan

Banjarmasin . berkembang pesat, . - ‘

Dalém pe:kembangannya lada ménjadi sumber konflik, tidak
saja antars Banjarmrasin dengan VOC'dan pedagang-pedagang
léihnya, tetapi juua konflik—konflik»yang'tefjadi antara
intern di kersjaan banjarmacsin, Paraﬁg‘diamtara mereka tak
darat dihindari, den pads abad ke 12 timbul gerakan rakyat
untuic membakar kebtun-kebun lada. Hal ini berdampak pads
kemunduran peranan nelabuhan Banjarmasin.

!



ABSTRA..

"Mice tradc wirich came from maluku to murnpe, it was
connected by sailboad throveht the route Dbetween the ultimate

Europé and Asia, The route was called the =ilkroad. -
There were transits in the silkroai. One of‘tﬁem ié

Banjarmasin in the South of Kalimentan., Banjarmasin as the

har?oﬁr'and kingd .m was up and down. Untill the lagt of 16—

century there was no iﬁpr%autmin Bénsarmasin, Lat in the -

17 centary as thqrreSult of rising of mice demand in-Eurqpa,

it was to be fasf-developed. ' ' -
Thergtwere conflictsin Banjarmasin hecause ofﬁcppags

not -

They wereVonly conflicts betwéen'Banjarmaéin with VOC and

the other traders, but also intern conflict in Banjarmesin.
There were break out of war in Banjarmasin and in the

last of 18 centdﬁy there were massa actions to burn the

pepper plantatios. The result Banjarmasin harbour was cooling-

down.
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- Kala PENGANTAR

Peﬁelitiaﬁ'dengén judul Banjmrﬁamin, Kota Pelabuhan di
Jalan dutﬁrp" té1ler diushilkan denzan dmié yang adz, Namin demi-
kian peneliti yakin masih azde hal-hal vang belum_terﬁhgkap. Ada~
run sehabny« antara Jlain kerena terbatasnyva dana penelitian;
masa penelitian dan harus segera dipertanggungjawabkan.

Pelaksanaan penelitiar ini danat berjslan lancar berkat
bantuan dan sumbangsn dari berbagai pihak. Oleh karens itu dalam
kegempatan ini kami menyampqikaﬁ terimakasiﬁ kepada'Dekan Fakul-
tas vestra UNDIP Semarang, yang telah memberikan kepads ﬁeneliti
untuk melakukan penelitian. Demikian puls kami menyampaikan
terimakasih kepada Pimpinan Lembaga Peneiitibn UNDIP &:ng telah
memberi kesempatan dan mensyponsori penelitian ini,

Kami berharap semoga hasil penelitian ini ﬁerguna baci

yYang memerlukannya.
Semarang, 15 Faebruari 1995

- Ketua Proyek Penelitian

Dra. J. Jahmin, SU, -
NIP. 137 056 821
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BAB 1

PEND ABULUAN

A. Latar Belékagg danp Permasalahan

Judul penelitian iniadalah: " Banjarmasin: Eot;
Pelabuhan di Jalan Sutera™ Judul ini menunjuk pada pakok;
bahasan yang lebih Juas jaifu"yang berkenaan dengan adanya
w §alan Sutera " pada umumnya.
® Jalan Sutera " adalah suatufknnseptualiaaai dari gejala
adanya perdagangan.anfan”wilayah,di duﬁia ini dengen melam- -
paui jarak-jarak geografis yang amat jauh, seperti antara
Cina dan Eropa. Perdagaengan jarak jauh ini dalag kenyataan
nya tidak hanya msngangkuf negeripnegeri_di.ﬁjung‘perjalanan
perdagangannduq_naéara bersangkuatan,melainkan juga melibatkan
secara aktif negeri-negeri yang berada di sepanjang jalan
teraehﬁt, demikian pula barang-barang perdagangan yang diper=-
dagangkan tidaklah terbatas pada sutera semata, melainkan
Juga lada atau rempah-rempah yang dihasilkan di Indonesia.
| Jalqn;yang ditempuhpun.hukan hanya jalan darat, melainkan juga
ia_i_:l{an laut. Apabila jalan darat tidak amen, misalnya ada
pgperangan,_banxak,perampak.dah.aebégainya, maka para pedagang
) m;hindahkan,kegiatan.dagangnya melalai Jalan laut. Akibatnya
jaldn.dagang laut makin ramai. Jalan sutera, di Asia menyusur
pantai timur Qina terus ke selatan sampai di Malaka, dari
sini terus ke Maluku antara Iain melalui NBanjarmasin. Dengan
demikian kota pantai seperti halnya kot% pelabuhan Banjar-
masin berperanan penting dalam rangka jaringan-jaringan



perdagangan tersebut. Pedagang-pedagang dari berbagai
bangsa dan kebudayaannya saling bertemw di jalurxperdg-
gangan itg. Kotg Banjarmasin sebagai kota pelabuban
ﬁirjalan euterq_iﬁu menjadi tempat persinggahan ﬁana.“ ﬁ
pedagang tersebut. . )

Kota pelabuhan Banjérmasiﬁ mengalami perkembangan
karena mengadi tempat persinggahan pedagang-pedaéaﬁgjdari
berbagai suku bangsa di Indonesia, sehinggs berdampsk
integratif; Demikian.iﬁga dengan kedatangan pedagang-peda-
| gang Asia,,misdlnga India, Argb, dan Cina menambsh ramai-
nya bandar.Banjarmasin. Pada ma satertenﬁu ramai perdagangén
dengan orang-oféng ?oftegis dan Belanda; Perkembangan Banjar~
nasinryané melibatkan hﬁhunganphuhungan antar bangsa itu
berpengaruh.dalamkeadaan-pqlitik, ekonomi dan sosial kota
Banjarmasin., _ ‘ *

Masalah yang bendak dibahas dalam penelitian ini ialah
faktor-faktor politik dan ekonomi apakah yang sesungguhnya
melatar belakangl kota Banjarmasin sekitar abad,kg IVI-XVII
menjadi salah satun bandar yang penting di Indonesia?
Mengapa pada abad ke XVIII akhirnya bandar Banjarhgqin'henga-
_ lami kemunduran? ] o

‘Berkaitan dengan pokok bahasan tersebut, maka pokaoks
pokok. yang lebih khusus akan diperhatikan ialah;

1. Barang dagangan yang diperdagangkan di Banjarmasin.
2. Golongan~golongan masyarakat kota Banjarmasin.

3. Agamiyang dianut penduduk Banjarmasin.

4, Keadaan sosial politik ekonomi di Banjarmasin.



Pokok~pokok bahasan khusus tersebut, apabila dapat diung-
kapkan dengan data yang memadai, pada gilirannya dapat
digunakan untuk merekonstruksi segl ~gegi tertentu dari

masyarakat dan ekonomi yang di dapatkan di Banjérmaéih;

B. Perumusan mg salah

Dari uraian di ataé daiat.dikempkakan bahwa inti
'm§salahnya adalah kota Bénjarmasin sekitar abad ke -
XV - XVII1 mengalami pasang aﬁfut“ Keadaan sosial politik
ekonomi yang bagailanakah'xang melatarhelakangi pasang

surutnya kota Banjarmasiﬁfitu?

C. Tinjauan pustaka

Studi ini menggunakan sumber-aumber‘pximer dén sekunder,
Sepanjang pengetshuan penulis, sumber primer seperti pra=-
gasti-prasasti, tidsk ada di Banjarmasin. Peninggalan tertu-
lis yang berkaitan dengaﬁ:ﬂaniarmasin ialah Hikayat Lambung-
Mangkurat. Buku ini b?fisi tentang silsilah raja-raja Banjar
dan ﬁ§ta,Warigin. Akan tetapi keheﬁaran.sejarahmya masih di-
faé@kan, karena banyak hal-hal yang bersifat legendaris dan
ﬁiéiik, Oleh karema itu, demi uniuk memperoleh gambaran keja-
disn -kejadian yang sebenarnya, sertia untuk memperoleh ketepa-
" tan. waktu , perlu adanya sumber pembandigg. Diantara sumber

pembanding itu sdalahk kisah~kisah perjalanan , seperti

D.Beeckman, A Voyage to and from the Islan of Borneo, Carl-
Bock,Reis Oes_en Zued Bormneo van Koetai naar nggjgrmgsin,

- = - . - e’ [/ B ’
semuanys memberikan kebterungan herharca tenten® heherana




aspek kehidupan yang mereka saksikan. Dgght Registers
atau cataten harian VOC di Djakarta, lebih banyak mem-
berikan keterangan yang bérhargé tentang barang~barang
perdagangan yang dibeli dari Banjarmasin, Data-data itu
{ersusun secara kranologis. Adanya urutan waktu yang tepat
ini, sangat bernanfaat untuk penulisan sejarah. ©leh karena
kisah~kisah perjalanan serta daght register itu perlaksiannya
serta ditulis pada masanya, maka keduanya dapat dikatago-
rikan sebagai suber primer.

Untuk selanjutnya perlu dikemukakan sumber-sumb;r
sekunder yéng ditulis oleh orang asing, misalnya Ven Dijk,

Neerlands vroegste betrekkingen met Bormeo den Solo
ARCHIPEL,Cambodg Siamen Cochip China.Meskipun uraian puku itu

masih bersifat deskripsi, akan tetapiuraian mengenai ﬁal

Banjrmasin periode abad -ke- 17 luas sekali. Sementara itu

J.C. Noorlander memnlis bultu berjudul Bgnjarmasiny en de Com-.
pagnie in de 2e helft van de 18e eeuw,YAITU DESERTASI

Leiden , tahun 1935. Dari buku itu diperolehinformasi ten-
tang sejumlah data perdagangan la da abad ke~ 18 serta
kculetan.Banaarmasin.melawan voC.

Untuk memperoleh.data tentang dinamika dan.pertumbuhan
Banjarmasin, digunakan sumbessumber dari karangan J.C.

van Leur, The Indonegian Trade and Society,MAP.Meilink-
Roelofst, Asian Trade and European Influence in the Indone-

sia Archipelago between 1500 - about 1630Q. B.Schrieke,
Indonesian Sociological Studies Part One.Buku itu kecuali
memhicarakan tentang perdagangan.dan.perpindahanpperpindahan_
keknasaan di Indonesia pada waktu itu, juga menyinggung
kegiatan kota-kota dagang. Buku-buku itu berguna untuk
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mengénaiisa pertumbuhan dén perkembangan kota Banjar-
masin,

?émbahaSan struktur kota Banjarmasin dan @inémika
Mmasyarakatnya, digunakan konsep-konsep pada buku yang

membahas masalah kota, seperti : Lewis Munford, The City

in History. Max Weber, The City, Ira Marvin Lapidus,

Muslim Cities in the later middle - ageg.Gideon Sjoberg,

The Preindustrial City.

Sumber-sumbel lain sengaja tidak disajiken di sini, .
karena secara lengkap akan dimuat pada daftar pustaka..
Penyajian sumber di sinidimaksudkan untuk mengetahui hahwa
sumber-sumber untuk menyusun ceritera'sejarah kota Banjar--
masin, bermaéém ragam. bengan cara_mempersoalkan‘dan-mem—
*bandingkaﬁ défa-data itu, diharapkan penulisan ceritera

sejarah kota pelabuhan Banjarmasin dapat terlaksana

D.TUJUAN

fTujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan di bidang sejarah, melalui uraian baik deskrip-
) ‘tif maupun kritik analitis tentang sejarah kota pelabuhan
“ﬁanjafmasin. |
Selain untuk mencari benang merah atauw hubungan dari
berbagai peristiwa sejarah sosial ekonomi yang melandasi -

. maju mundurnya kots Banjarmasin,sebagai kota pelabuhan di

" jalan sutera "



E. MANFAAT

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan man-

faat dalam beberaps hal, antara lain :

"1, Sebagai informasi ilmiah (. pengetahuan ) khususnya -
di lingkungen pendidikan sejarah perkotaan yané ter-
kait dengan pecistiwa-peristiwa sejarahdi kota-kota

lain sepanjang " jalan sutera " .

2. Membuka wawasan bagl semua pihak yang terkait dalam
usaha memahami proses-proses yang melatarbelakangi
maju mundurnya sesuatu kota pelabuhan, dalam usaha

mengembangkan daerahnya.

~ 3. Menyumbangkan hasil pemikiran kepada pemerinthh baik
pusat maupun daerah guna mengembangkan sumberdaya

kotanya untuk menunjang berhasilnya pembangunan.

F.METODE PENELITIAN -

Penelitian- ini merupakan penelitian sejarah. Untuk itu
metode @ehélitian yang diterapkan adalah metode sejarah.
Metodétihi berupayya untuk mendapatkan hasil penelitian
'secarﬁ:krifis analitis dan mampu mengungkapkan peristiwa
masa’lampaﬁhsgcara mendalam dan memahami peristiwa itu
yang férjadi masa kini.

Adapun dalam penerapannya, metode sejarah ini menggunakan

empat tahapan pokok, yaitu :

. } &
1. Heuristik,yaitu proses menemukan dan mengumpullkan
sumber sejarah. Heuristik dilakukan dengan cara mencari

sumber=sumber yang diinginkan sebagai sumber penulisan
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gejarah vaik sumber primer, maupun sumber sekunder tentang
sejarah kota Banjarmasin, Sumber primer diperoleh dari arsip
arsip dan dokumen lain sejaman, data sekunder didapat dari

berbacal buku, artfkel, bisa juza disebut studi kepustakaan,

2. Kritik sumber, yaitu proses thhap kedua setelah sumbér-

sumber yang diinginkan untuk penelitian sebagai bhahan penu-
lisan telah ditemukan. Ada dua macam kritik sumber dalam -
penelitian ini, yaitu kritik intern dan kritik ekstern. Kri-
tik ekstern adalah untuk menguji otentisitas sﬁMber.-Kri£ik
ini menyangkut keaslian dokumen, palsu atau tidak, asli:i'
stau tiruan, dan lain-lain. Sedangkan kritik intern diigﬁuian
untuk menilai isi dokumen, apakah isinya benar; sesuai dengan
pesan yang dimaksud oleh si pembuat dokumen. Apakah kridibi-
litas ( dapat diperceya ) berkaitan dengan kewenangan si pem-
buat dohmen atau kebenaran kesaksiah da:i si pembuat dokumen

&an sgebagainya.

%, Intervretasi fakta, yaitu proses tahap ketiga setelah dilaku-

kan kritik ekstern maupun intern atas berbagai sumber jJjuga

melalui perbandingan dan seleksi data-data maka secara teori-~

- tis telah ditemukah fakta sejarah. Fakta sejarah ini kemudian

diinterpretasikan/ ditafsirkan sehingga terdapat pemahaman
terhadap fakta. Dengan demikian pgristiwaéperistiwa masa
lampau vang saling tefkait depat diungkapkan secara krono-
'lggis.

Proses ini dilakulkan melalniheherspa ber+ul, yaitu
sele#sim( ména yang felevan mens yang tidak ),‘sprialisasi

( meréngkaikan fakta-fakta ) , kausasi ( mencari hubungan

kausal ), kronologisasi ( -erangkaikan berdasarkan urutan
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waktu), dan imajinasi atau mencari jalinan fakte mejadi
satu uraian yang konprehensif.

4 Historiografi, yaitu tahap terakhir dari proses penelitian
]

berupa proses mensitesekan seluruh fakta sejarah dalam ben-
tuk kisah sejarah sehagai rékonstruksi masa lalu, dalam

bentuk penulisan yang sistematis dan ilmiah.





